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Abstract

Islamic Religious Education (IRE) plays a strategic role in shaping the character and spirituality of learners; however,
the effectiveness of its teaching is often hampered by the use of conventional teaching models that are insufficiently
relevant to the demands of the digital age. This literature review aims to identify and analyse effective PAI learning
models based on a synthesis of Islamic educational theory, modern learning theory, and the latest empirical findings.
The method employed is a qualitative literature review using a descriptive-analytical approach. The research findings
indicate that an effective PAI learning model is one capable of harmoniously integrating the three main philosophical
dimensions, namely ta’lim (knowledge transfer), ta’dib (cultivation of manners), and tarbiyah (holistic development),
whilst selectively adopting the principles of constructivism, humanism, and behaviourism. Models such as cooperative
learning, problem-based learning (Problem-Based Learning), discussion (hiwar), and habit formation have proven
effective in enhancing cognitive understanding and the internalisation of values. In the digital age, the integration of
blended learning, flipped classroom, and Project-Based Learning models, enriched with interactive media and a
contextual approach (Contextual Teaching and Learning), further optimises the relevance and impact of PAI learning.
The success of implementing these models depends on teachers’ competence, technological infrastructure, supportive
school policies, and authentic assessment systems. This study concludes that there is no universal model; PAI teachers
need to develop a flexible and contextual eclectic approach. The practical implications of this study provide a
conceptual framework for teachers and educational institutions to develop innovative and transformative Islamic
Religious Education (IRE) practices capable of shaping a generation of Muslims who are outstanding, moderate, and
of noble character in the 21st century.

Keywords: learning models, Islamic Religious Education, learning effectiveness, ta’dib, blended learning, literature
review.

Abstrak

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan strategis dalam pembentukan karakter dan spiritualitas peserta
didik, namun efektivitas pembelajarannya sering kali terhambat oleh penggunaan model pembelajaran yang
konvensional dan kurang relevan dengan tuntutan era digital. Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis model pembelajaran PAI yang efektif berdasarkan sintesis teori pendidikan Islam, teori belajar modern,
dan temuan empiris terkini. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PAI yang efektif adalah model yang mampu
mengintegrasikan tiga dimensi filosofis utama secara harmonis, yaitu fa’lim (transfer pengetahuan), ta’dib
(penanaman adab), dan tarbiyah (pengembangan holistik), serta mengadopsi prinsip konstruktivisme, humanisme, dan
behaviorisme secara selektif. Model-model seperti pembelajaran kooperatif, berbasis masalah (Problem-Based
Learning), diskusi (hiwar), dan pembiasaan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman kognitif dan internalisasi
nilai. Di era digital, integrasi model blended learning, flipped classroom, dan Project-Based Learning yang diperkaya
media interaktif dan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) semakin mengoptimalkan relevansi
dan dampak pembelajaran PAI. Keberhasilan implementasi model-model ini bergantung pada kesiapan kompetensi
guru, infrastruktur teknologi, kebijakan sekolah yang suportif, dan sistem evaluasi autentik. Kajian ini menyimpulkan
bahwa tidak ada model universal; guru PAI perlu mengembangkan pendekatan eklektik yang fleksibel dan
kontekstual. Implikasi praktis dari kajian ini menyediakan kerangka konseptual bagi guru dan lembaga pendidikan
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untuk mengembangkan praktik pembelajaran PAI yang inovatif, transformatif, dan mampu membentuk generasi
muslim yang unggul, moderat, dan berkarakter mulia di abad ke-21.

Kata kunci: model pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, efektivitas pembelajaran, ta’dib, blended learning, kajian
pustaka.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) menempati posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional
Indonesia karena berfungsi sebagai fondasi pembentukan karakter, moral, dan spiritualitas peserta didik.
Sebagai mata pelajaran wajib, PAI tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai akhlak mulia yang menjadi landasan kehidupan bermasyarakat (Sumar’in & Aslan,
2022). Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ditegaskan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Departemen Pendidikan Nasional,
2003). Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran PAI menjadi prasyarat penting dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional tersebut.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai
tantangan serius, terutama terkait dengan metode dan model pembelajaran yang digunakan. Banyak guru
PAI masih mengandalkan metode ceramah konvensional yang cenderung satu arah, pasif, dan kurang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar (Yunita et al., 2024). Kondisi ini mengakibatkan
pembelajaran PAI sering kali dianggap membosankan, kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan
gagal menginternalisasi nilai-nilai Islam secara mendalam. Akibatnya, tujuan pembentukan karakter dan
akhlak mulia belum tercapai secara optimal.

Permasalahan ini semakin kompleks ketika dikaitkan dengan perkembangan zaman yang ditandai
dengan kemajuan teknologi informasi dan perubahan sosial yang sangat cepat. Generasi peserta didik saat
ini adalah generasi digital native yang terbiasa dengan akses informasi instan, interaktivitas tinggi, dan
pembelajaran berbasis multimedia (Prensky, 2001). Jika model pembelajaran PAI tidak beradaptasi dengan
karakteristik generasi ini, maka relevansi dan efektivitas pembelajaran akan semakin menurun. Oleh karena
itu, diperlukan transformasi model pembelajaran PAI yang lebih inovatif, kontekstual, dan berbasis
teknologi.

Dalam konteks inilah kajian tentang model pembelajaran PAI yang efektif menjadi sangat mendesak
dan relevan. Efektivitas pembelajaran tidak hanya diukur dari pencapaian kognitif peserta didik, tetapi juga
dari aspek afektif dan psikomotorik, termasuk internalisasi nilai, perubahan sikap, dan perilaku keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari (Anderson & Krathwohl, 2001). Model pembelajaran yang efektif harus
mampu mengintegrasikan ketiga ranah tersebut secara seimbang dan holistik, sesuai dengan filosofi
pendidikan Islam yang menekankan kesatuan antara iman, ilmu, dan amal.

Secara teoritis, efektivitas pembelajaran PAI dapat dianalisis melalui berbagai perspektif, termasuk
teori konstruktivisme, humanisme, dan behaviorisme, yang masing-masing menawarkan pendekatan
berbeda dalam memahami proses belajar. Konstruktivisme, misalnya, menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi sosial (Vygotsky & Cole, 1978).
Sementara itu, humanisme menekankan pentingnya pengembangan potensi manusia secara utuh, termasuk
aspek spiritual dan emosional (Macfarlane, 2016). Kedua teori ini sangat relevan dengan filosofi pendidikan
Islam yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar.
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Dari perspektif pendidikan Islam, konsep ta’dib, tarbiyah, dan ta’lim menjadi landasan filosofis yang
mendasari tujuan dan proses pembelajaran. Ta’dib merujuk pada proses penanaman adab dan nilai-nilai
moral, tarbiyah menekankan pada pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, sedangkan ta’lim
berfokus pada transfer pengetahuan (Abdul Hamid, 2008). Ketiga konsep ini harus terintegrasi dalam model
pembelajaran PAI yang efektif, sehingga tidak hanya menghasilkan peserta didik yang berpengetahuan,
tetapi juga berakhlak mulia dan mampu mengamalkan ilmu yang diperolehnya. Berbagai model
pembelajaran telah dikembangkan dan diuji dalam konteks PAI, termasuk model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning), pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), pembelajaran kontekstual
(contextual teaching and learning), dan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Penelitian
menunjukkan bahwa model-model ini mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, pemahaman
konseptual, dan internalisasi nilai-nilai keagamaan (Hasnan, 2014). Namun, implementasinya di lapangan
masih terbatas karena berbagai faktor, termasuk kesiapan guru, ketersediaan sarana, dan dukungan kebijakan
sekolah.

Di era digital, muncul pula model-model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan teknologi,
seperti blended learning, flipped classroom, dan e-learning berbasis platform digital. Model-model ini
menawarkan fleksibilitas, interaktivitas, dan aksesibilitas yang lebih tinggi, sehingga sesuai dengan
karakteristik generasi digital native (Yajie et al., 2023). Beberapa kajian terdahulu menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, dan
keterlibatan peserta didik (Adji et al.,, 2025). Namun, tantangan tetap ada, terutama terkait dengan
kesenjangan digital dan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi.

Efektivitas model pembelajaran PAI juga sangat dipengaruhi oleh faktor konteks, termasuk budaya
sekolah, karakteristik peserta didik, dan lingkungan sosial masyarakat. Model yang efektif di satu konteks
belum tentu efektif di konteks lain. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang adaptif dan fleksibel, yang
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lokal.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik model pembelajaran
PAI yang efektif berdasarkan sintesis teori dan temuan empiris dari berbagai konteks.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif-analitis, yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai teori,
model, dan temuan empiris terkait model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang efektif dari
sumber-sumber literatur terpercaya (Eliyah & Aslan, 2025). Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi
dengan menelaah buku-buku otoritatif, artikel jurnal ilmiah, prosiding konferensi, tesis, disertasi, dan
dokumen lainnya, dengan fokus pada literatur berbahasa Indonesia dan Inggris yang relevan dengan konteks
pendidikan Islam. Sumber data dipilih berdasarkan kriteria relevansi topik, kredibilitas penulis, reputasi
penerbit, dan kesesuaian dengan tujuan kajian. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content
analysis) dan sintesis kritis, yang meliputi tahapan reduksi data, kategorisasi tema, komparasi antar-model,
dan penarikan kesimpulan induktif untuk merumuskan karakteristik model pembelajaran PAI yang efektif
secara teoretis dan praktis (Patten, 2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pembelajaran PAI dari Perspektif Teoritis dan Filosofis

Pendidikan Islam memiliki landasan filosofis yang kokoh dan unik yang membedakannya dari sistem
pendidikan sekuler, yaitu integrasi harmonis antara dimensi spiritual, intelektual, dan moral dalam satu
kesatuan proses pembelajaran. Filosofi pendidikan Islam berakar pada konsep tauhid, yang memandang
bahwa seluruh aspek kehidupan, termasuk ilmu pengetahuan dan pendidikan, bersumber dari dan bermuara
kepada Allah SWT (Abdul Hamid, 2008). Dalam perspektif ini, pembelajaran PAI tidak sekadar transfer
pengetahuan (fa’lim), tetapi juga proses penyemaian adab (tza 'dib) dan pengembangan potensi manusia
secara menyeluruh (farbiyah) untuk mencapai derajat insan kamil. Oleh karena itu, setiap model
pembelajaran PAI yang efektif harus mampu merefleksikan dan mengoperasionalkan ketiga dimensi
filosofis ini secara simultan, sehingga menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara kognitif,
tetapi juga matang secara spiritual dan sosial.

Konsep ta’lim, yang secara harfiah berarti pengajaran atau transfer pengetahuan, merupakan dimensi
paling dasar dalam pembelajaran PAI yang berfokus pada penguasaan konten keislaman seperti Al-Qur’an,
Hadis, fikih, akidah, dan sejarah peradaban Islam. Namun, dalam tradisi pendidikan Islam klasik, ta’lim
tidak pernah dipisahkan dari dimensi nilai; pengetahuan diajarkan dengan kesadaran bahwa semua ilmu
adalah cahaya (nur) dari Allah yang harus diamalkan, bukan sekadar dihafal atau dipamerkan (Al-Gazzali,
1982). Model pembelajaran yang hanya menekankan aspek kognitif tanpa mengaitkannya dengan amal dan
tanggung jawab moral dianggap gagal memenuhi esensi ta’/im dalam Islam. Oleh karena itu, model
pembelajaran efektif harus mengintegrasikan dimensi kognitif dengan refleksi nilai, misalnya melalui
metode diskusi yang menghubungkan teks keagamaan dengan konteks kehidupan nyata peserta didik
(Junaedi, 2017).

Dimensi kedua, ta 'dib, yang dipopulerkan oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas, merujuk pada
proses penanaman adab atau disiplin spiritual dan moral ke dalam diri peserta didik. Adab dalam konteks ini
bukan sekadar sopan santun lahiriah, tetapi pengenalan dan pengakuan yang benar terhadap tempat yang
tepat dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan, yang membimbing manusia untuk bertindak sesuai
dengan pengetahuan tersebut (Al-Attas, 1980). Model pembelajaran PAI yang efektif harus mampu
menciptakan lingkungan belajar yang menumbuhkan adab, baik adab terhadap guru, ilmu, teman, maupun
terhadap diri sendiri. Pendekatan keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan (habituation), dan refleksi diri
(muhasabah) menjadi strategi kunci dalam mengoperasionalkan fa 'dib dalam praktik pembelajaran sehari-
hari di kelas (Mahfudz, 2019).

Dimensi ketiga, tarbiyah, mencakup makna yang lebih luas yaitu pemeliharaan, pengasuhan, dan
pengembangan potensi manusia secara bertahap dan holistik menuju kesempurnaan insani. Tarbiyah
menekankan proses yang berkelanjutan, sabar, dan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik, baik
fisik, mental, maupun spiritual (Wicaksono, 2021). Dalam konteks pembelajaran PAI, tarbiyah menuntut
guru untuk tidak hanya menjadi pengajar (muallim), tetapi juga pendidik (murabbi) yang peduli terhadap
pertumbuhan pribadi peserta didik secara utuh. Model pembelajaran yang sesuai dengan semangat tarbiyah
adalah model yang berpusat pada peserta didik (student-centered), memberikan ruang bagi eksplorasi diri,
dialog kritis, dan pengembangan potensi unik setiap individu sesuai dengan fitrahnya (Putra et al., 2020).

Secara teoritis, efektivitas model pembelajaran PAI dapat dianalisis melalui lensa teori
konstruktivisme, yang memandang bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara pasif dari guru ke
murid, melainkan harus dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi sosial.
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Vygotsky (1978) menekankan pentingnya Zone of Proximal Development (ZPD), di mana pembelajaran
paling efektif terjadi ketika peserta didik dibantu oleh guru atau teman sebaya yang lebih kompeten untuk
mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Dalam konteks PAI, pendekatan konstruktivis dapat
diwujudkan melalui model pembelajaran kooperatif (cooperative learning), diskusi kelompok, dan
pembelajaran berbasis masalah, di mana peserta didik secara aktif mengkonstruksi pemahaman mereka
tentang nilai-nilai Islam melalui dialog dan kolaborasi (Hasnan, 2014).

Teori humanisme, yang dipelopori oleh Carl Rogers dan Abraham Maslow, juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman model pembelajaran PAI yang efektif. Humanisme menekankan
pentingnya memanusiakan manusia, menghargai potensi unik setiap individu, dan menciptakan iklim belajar
yang bebas dari ancaman psikologis agar peserta didik dapat berkembang secara optimal (Macfarlane, 2016).
Dalam pembelajaran PAI, pendekatan humanis menuntut guru untuk menciptakan hubungan emosional yang
positif dengan peserta didik, mendengarkan aspirasi mereka, dan menghargai perbedaan pendapat sebagai
bagian dari proses belajar. Model pembelajaran yang humanis mendorong peserta didik untuk
menginternalisasi nilai-nilai Islam atas dasar kesadaran diri dan kebebasan bertanggung jawab, bukan karena
paksaan atau indoktrinasi (Maslow, 2023).

Selain konstruktivisme dan humanisme, teori behaviorisme juga memiliki relevansi tertentu dalam
pembelajaran PAI, terutama dalam konteks pembentukan kebiasaan (habit formation) dan disiplin ibadah.
Behaviorisme, yang dipelopori oleh B.F. Skinner, menekankan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui
penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment) yang konsisten (Skinner, 1965). Dalam PAI, prinsip
ini dapat diterapkan melalui model pembiasaan (habituation), di mana peserta didik secara konsisten dilatih
untuk melaksanakan ibadah shalat, membaca Al-Qur’an, dan berakhlak mulia, disertai dengan pemberian
pujian atau reward atas perilaku positif yang ditampilkan. Meskipun behaviorisme sering dikritik karena
kurang memperhatikan proses kognitif internal, pendekatan ini tetap relevan untuk aspek-aspek
pembelajaran PAI yang bersifat praktis dan habitual (Salisah et al., 2024).

Dari perspektif pedagogi Islam klasik, beberapa model pembelajaran telah terbukti efektif dan terus
relevan hingga kini, di antaranya adalah model halagah, bandongan, sorogan, dan mujadalah. Model
halagah, di mana guru dan murid duduk melingkar dalam suasana egaliter untuk mengkaji kitab atau
membahas masalah keagamaan, mencerminkan nilai-nilai demokrasi, keakraban, dan interaksi intensif yang
sesuai dengan semangat konstruktivisme modern (Tubagus et al., 2023). Model bandongan (ceramah
interaktif) dan sorogan (tutorial individual) yang tradisional di pesantren juga memiliki keunggulan masing-
masing dalam transfer pengetahuan mendalam dan pembinaan personal. Namun, untuk konteks pendidikan
formal modern, model-model ini perlu diadaptasi dan diintegrasikan dengan pendekatan partisipatif agar
lebih relevan dengan karakteristik peserta didik abad ke-21 (Junaedi, 2017).

Model pembelajaran diskusi (mujadalah atau hiwar), yang sangat dianjurkan dalam Al-Qur’an (QS.
An-Nahl: 125), merupakan salah satu model paling efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Islam. Melalui diskusi, peserta didik diajak untuk
mengemukakan pendapat, mendengarkan perspektif berbeda, dan bersama-sama mencari kebenaran melalui
argumentasi yang santun dan berbasis dalil (Sulastini et al., 2024). Model ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman kognitif, tetapi juga melatih keterampilan sosial, toleransi, dan adab berbedaan pendapat, yang
merupakan nilai-nilai esensial dalam Islam. Implementasi model diskusi yang efektif memerlukan persiapan
matang, termasuk perumusan masalah yang provokatif, pengaturan dinamika kelompok, dan peran guru
sebagai fasilitator yang netral namun membimbing (Thomas, 2000).
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Model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) juga sangat relevan dengan
tujuan PAI untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai Islam untuk
memecahkan masalah kehidupan nyata. Dalam PBL, peserta didik dihadapkan pada masalah autentik dan
kompleks yang terkait dengan isu-isu keagamaan, sosial, atau moral, kemudian secara kolaboratif mencari
solusi melalui investigasi, diskusi, dan refleksi (Tuhuteru et al., 2023). Misalnya, peserta didik dapat diminta
untuk menganalisis masalah pergaulan bebas, hoaks keagamaan, atau intoleransi dari perspektif Islam dan
merumuskan strategi pencegahan yang konkret. Model ini mendorong pembelajaran yang kontekstual,
bermakna, dan berorientasi pada tindakan (action-oriented), sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami
secara teoretis tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan (Tazijan et al., 2022).

Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), dengan berbagai variannya seperti Jigsaw,
STAD (Student Teams-Achievement Divisions), dan Group Investigation, juga telah terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif peserta didik dalam PAI Model ini menekankan pada
interdependensi positif, tanggung jawab individual, interaksi tatap muka, dan evaluasi kelompok, yang
selaras dengan nilai-nilai Islam tentang pentingnya kerjasama (ta’awun), persaudaraan (ukhuwah), dan
tanggung jawab kolektif (Saputra et al., 2024). Penelitian empiris menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif dalam PAI dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, dan sikap toleransi antar
peserta didik (Slavin, 2022). Keberhasilan model ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
membentuk kelompok yang heterogen, merancang tugas yang menantang, dan memfasilitasi dinamika
kelompok secara efektif.

Namun, setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan keterbatasan yang harus dipahami secara
kritis oleh guru PAI. Model ceramah, misalnya, meskipun sering dikritik karena pasif, tetap efisien untuk
transfer pengetahuan dasar dalam waktu singkat dan dapat efektif jika dikombinasikan dengan teknik
bertanya dan refleksi (Shahida et al., 2026). Model diskusi dan PBL, meskipun sangat partisipatif,
memerlukan waktu lebih lama dan kesiapan peserta didik yang lebih tinggi, sehingga mungkin kurang cocok
untuk materi yang bersifat hafalan atau untuk kelas dengan jumlah siswa sangat besar (Sitopu et al., 2024).
Model kooperatif memerlukan manajemen kelas yang baik dan dapat menghadapi tantangan seperti
dominasi siswa tertentu atau ketidakmerataan kontribusi anggota kelompok (Slavin, 2011). Oleh karena itu,
tidak ada model pembelajaran yang universal; efektivitasnya sangat bergantung pada kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, karakteristik materi, konteks kelas, dan profil peserta didik (Zeichner, 2010).

Integrasi berbagai model pembelajaran dalam satu rangkaian kegiatan belajar mengajar (blended
model) sering kali menjadi solusi paling efektif untuk mengatasi keterbatasan masing-masing model.
Misalnya, guru dapat memulai dengan ceramah interaktif untuk memberikan kerangka konseptual,
dilanjutkan dengan diskusi kelompok untuk mendalami masalah, dan diakhiri dengan refleksi individual atau
proyek kecil untuk mengaplikasikan nilai yang dipelajari (Widiastuti et al., 2018). Pendekatan eklektik ini
memungkinkan guru untuk memanfaatkan keunggulan masing-masing model secara sinergis, sehingga
pembelajaran PAI menjadi lebih dinamis, bervariasi, dan berdampak maksimal pada perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotorik peserta didik. Kunci keberhasilan integrasi ini terletak pada perencanaan
pembelajaran yang matang, fleksibilitas guru, dan kemampuan untuk menyesuaikan strategi dengan respons
peserta didik di kelas (Silvola et al., 2023).

Dengan demikian, model pembelajaran PAI yang efektif dari perspektif teoritis dan filosofis adalah
model yang mampu mengintegrasikan dimensi ta’lim, ta’dib, dan tarbiyah secara harmonis, serta
mengadopsi prinsip-prinsip konstruktivisme, humanisme, dan behaviorisme secara selektif sesuai dengan
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kebutuhan konteks. Model tersebut harus berpusat pada peserta didik, partisipatif, kontekstual, dan
berorientasi pada internalisasi nilai serta pembentukan karakter, bukan sekadar transfer pengetahuan.
Pemilihan dan implementasi model harus didasarkan pada pemahaman mendalam tentang filosofi
pendidikan Islam, teori belajar modern, dan karakteristik peserta didik, sehingga pembelajaran PAI dapat
benar-benar menjadi instrumen transformasi spiritual dan intelektual yang berdampak jangka panjang bagi
kehidupan peserta didik.

Implementasi Model Pembelajaran PAI yang Efektif di Era Digital dan Kontekstual

Transformasi digital yang terjadi secara eksponensial dalam dua dekade terakhir telah mengubah
lanskap pendidikan secara fundamental, termasuk dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI). Era digital
ditandai dengan ketersediaan informasi yang melimpah, aksesibilitas tanpa batas ruang dan waktu, serta
dominasi media interaktif yang membentuk karakteristik baru peserta didik sebagai digital natives (Prensky,
2001). Dalam konteks ini, model pembelajaran PAI konvensional yang bersifat satu arah, tekstual, dan
terpisah dari realitas digital peserta didik semakin kehilangan relevansinya. Implementasi model
pembelajaran yang efektif di era ini menuntut integrasi strategis antara nilai-nilai keislaman yang abadi
dengan teknologi digital yang dinamis, sehingga PAI tidak hanya dipandang sebagai mata pelajaran formal,
tetapi sebagai panduan hidup yang kontekstual dan aplikatif dalam dunia yang terhubung secara digital (Putri
etal., 2022).

Salah satu model pembelajaran yang paling menjanjikan di era digital adalah blended learning atau
pembelajaran campuran, yang mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring
secara sinergis. Model ini memungkinkan guru PAI untuk memanfaatkan keunggulan interaksi langsung
dalam pembentukan karakter dan adab, sambil memanfaatkan fleksibilitas dan kekayaan sumber daya digital
untuk pendalaman materi kognitif (Trinova et al., 2025). Dalam praktik PAI, guru dapat menggunakan
pertemuan tatap muka untuk diskusi mendalam, refleksi nilai, dan pembiasaan ibadah, sementara materi
teoretis seperti sejarah Islam, fikih, atau tafsir dapat diakses peserta didik melalui platform Learning
Management System (LMS) seperti Google Classroom, Moodle, atau Edmodo sebelum kelas berlangsung.
Penelitian menunjukkan bahwa blended learning dalam PAI dapat meningkatkan motivasi belajar,
kemandirian, dan hasil belajar peserta didik secara signifikan dibandingkan dengan model konvensional
semata (Widjaja & Aslan, 2022).

Varian lain dari blended learning yang sangat relevan adalah flipped classroom (kelas terbalik), di
mana peserta didik mempelajari materi dasar secara mandiri di rumah melalui video pembelajaran, e-modul,
atau podcast keislaman, sedangkan waktu di kelas digunakan untuk aktivitas tingkat tinggi seperti diskusi,
pemecahan masalah, dan proyek kolaboratif (Bergmann et al., 2023). Dalam konteks PAI, model ini
memungkinkan guru untuk mengalihkan fokus dari ceramah panjang tentang definisi zakat atau sejarah Nabi
menjadi fasilitator yang membimbing peserta didik menganalisis kasus kontemporer terkait pengelolaan
zakat digital atau relevansi sirah Nabawiyah dalam kepemimpinan modern. Flipped classroom mendorong
pembelajaran yang lebih aktif, mendalam, dan berpusat pada peserta didik, sekaligus menghargai otonomi
belajar mereka dalam mengakses informasi di era digital (Sampe & Aslan, 2025).

Selain itu, model Project-Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek menjadi sangat
efektif untuk mengkontekstualisasikan nilai-nilai PAI dalam kehidupan nyata peserta didik. Dalam PjBL,
peserta didik terlibat dalam proyek jangka panjang yang autentik dan kompleks, yang menuntut mereka
untuk mengaplikasikan pengetahuan keagamaan dalam menghasilkan produk atau solusi nyata (San et al.,
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2020). Misalnya, peserta didik dapat membuat kampanye digital anti-hoaks keagamaan di media sosial,
memproduksi video dokumenter tentang toleransi antarumat beragama di lingkungan mereka, atau
merancang aplikasi sederhana untuk pengingat shalat dan sedekah harian. Melalui proyek semacam ini, nilai-
nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan dakwah bil-hikmah diinternalisasi
melalui pengalaman langsung yang bermakna, bukan sekadar hafalan teori (Hasnan, 2014).

Integrasi media digital interaktif juga menjadi kunci efektivitas pembelajaran PAI di era ini.
Penggunaan video animasi Islami, infografis digital, kuis interaktif (seperti Kahoot!, Quizizz), dan simulasi
virtual dapat membuat materi PAI yang abstrak menjadi lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh
generasi digital (Putri et al., 2022). Misalnya, konsep abstrak seperti hari kiamat, surga-neraka, atau sejarah
perjuangan Nabi dapat divisualisasikan melalui animasi yang menggugah emosi dan imajinasi peserta didik.
Platform seperti YouTube Edukasi Islami, aplikasi Al-Qur’an digital dengan fitur tafsir interaktif, dan
podcast kajian Islam dapat dijadikan sumber belajar tambahan yang kaya dan mudah diakses. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media multimedia interaktif dalam PAI dapat meningkatkan retensi
memori, pemahaman konseptual, dan keterlibatan emosional peserta didik terhadap materi keagamaan
(Mayer, 2002).

Namun, implementasi model pembelajaran digital dalam PAI tidak lepas dari tantangan dan risiko
yang harus diantisipasi secara kritis. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital (digital divide),
di mana tidak semua peserta didik memiliki akses yang setara terhadap perangkat teknologi dan koneksi
internet yang memadai, terutama di daerah terpencil atau kalangan ekonomi lemah (Warschauer, 2004).
Selain itu, terdapat risiko distraksi digital, di mana peserta didik mudah teralihkan oleh konten hiburan atau
informasi yang tidak relevan selama pembelajaran daring. Yang lebih mengkhawatirkan adalah paparan
terhadap konten keagamaan yang radikal, hoaks, atau menyimpang yang beredar luas di media sosial tanpa
filter yang memadai (Hapinas et al., 2025). Oleh karena itu, guru PAI harus berperan sebagai kurator dan
fasilitator yang membimbing peserta didik untuk mengembangkan literasi digital keagamaan, yaitu
kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi konten keagamaan digital
secara kritis dan bertanggung jawab.

Kontekstualisasi pembelajaran PAI juga menjadi imperatif di era globalisasi yang ditandai dengan
pluralitas budaya, agama, dan nilai. Model pembelajaran yang efektif harus mampu menghubungkan teks-
teks keagamaan dengan isu-isu kontemporer yang dihadapi peserta didik, seperti intoleransi, degradasi
moral, kerusakan lingkungan, kesetaraan gender, dan keadilan sosial. Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) menekankan tujuh komponen utama: konstruktivisme, bertanya (questioning), menemukan
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan
penilaian autentik (authentic assessment) (Sartika & Fransiska, 2024). Dalam PAI, CTL dapat
diimplementasikan dengan mengajak peserta didik mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis terkait isu
lingkungan lalu merumuskan aksi nyata pelestarian alam di sekolah, atau menganalisis kasus intoleransi di
masyarakat dari perspektif fikih sosial dan merancang kampanye perdamaian (Hasnan, 2014). Dengan
demikian, PAI menjadi relevan dan transformatif dalam menjawab tantangan zaman.

Peran guru PAI dalam era digital dan kontekstual ini mengalami transformasi fundamental dari
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan (sage on the stage) menjadi fasilitator, mentor, dan kurator
pembelajaran (guide on the side). Guru tidak lagi bersaing dengan Google dalam hal transfer informasi,
tetapi berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, refleksi nilai, dan pembimbingan spiritual
peserta didik (Putra et al., 2020). Kompetensi guru PAI di abad ke-21 harus mencakup tidak hanya
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penguasaan konten keislaman yang mendalam, tetapi juga literasi digital, keterampilan pedagogis inovatif,
kecerdasan emosional-spiritual, dan kemampuan untuk menciptakan iklim belajar yang inklusif dan dialogis
(UNESCO, 2018). Program pengembangan profesi guru (PPG) dan pelatihan berkelanjutan harus diarahkan
untuk memperkuat kompetensi-kompetensi ini agar guru PAI siap menghadapi tantangan era digital (Zahra
et al., 2025).

Faktor pendukung lain yang krusial adalah ketersediaan infrastruktur teknologi dan kebijakan
sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran. Sekolah dan madrasah perlu berinvestasi dalam penyediaan
perangkat digital, koneksi internet yang stabil, dan platform pembelajaran yang user-friendly untuk
memfasilitasi implementasi model digital (Sudarmo et al., 2021). Selain itu, kebijakan kurikulum harus
memberikan fleksibilitas bagi guru untuk mengembangkan model pembelajaran kreatif dan kontekstual,
bukan sekadar mengejar target materi yang kaku. Dukungan kepemimpinan sekolah dalam menciptakan
budaya inovasi, kolaborasi antar-guru, dan kemitraan dengan orang tua serta masyarakat juga menjadi faktor
penentu keberhasilan transformasi pembelajaran PAI (Grange & L. Blackie, 2018).

Evaluasi pembelajaran PAI di era digital juga harus mengalami paradigma shift dari penilaian yang
berfokus pada hasil kognitif semata menuju penilaian autentik yang holistik dan berkelanjutan. Penilaian
autentik mengukur tidak hanya apa yang diketahui peserta didik, tetapi juga apa yang dapat mereka lakukan
dengan pengetahuan tersebut dalam konteks nyata (Wiggins, 1990). Teknik penilaian seperti portofolio
digital, proyek kolaboratif, presentasi multimedia, jurnal refleksi, dan observasi perilaku keagamaan sehari-
hari lebih relevan untuk mengukur internalisasi nilai dan kompetensi abad ke-21 daripada tes pilihan ganda
konvensional (Grange & L. Blackie, 2018). Teknologi digital dapat memfasilitasi penilaian autentik ini
melalui e-portofolio, rubrik online, dan analitik pembelajaran yang memberikan umpan balik real-time bagi
guru dan peserta didik (Siemens, 2013).

Kajian terdahulu dari berbagai konteks pendidikan Islam menunjukkan bahwa implementasi model
pembelajaran digital dan kontekstual yang dirancang dengan baik dapat menghasilkan dampak positif yang
signifikan. Penelitian di Indonesia menemukan bahwa penggunaan blended learning dalam PAI
meningkatkan hasil belajar kognitif sebesar 25% dan sikap keagamaan peserta didik sebesar 30%
dibandingkan dengan kelas konvensional (Adji et al., 2025). Studi lain menunjukkan bahwa Project-Based
Learning dengan tema dakwah digital mampu meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan komitmen peserta
didik terhadap nilai-nilai Islam moderat (Hasnan, 2014). Namun, keberhasilan ini sangat bergantung pada
kualitas desain pembelajaran, kompetensi guru, dan dukungan ekosistem sekolah yang kondusif. Tanpa
persiapan yang matang, integrasi teknologi justru dapat menjadi beban tambahan yang tidak berdampak pada
peningkatan kualitas pembelajaran (Fitroh & Aslan, 2026).

Sebagai sintesis, implementasi model pembelajaran PAI yang efektif di era digital dan kontekstual
memerlukan pendekatan yang holistik, adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Model blended learning,
flipped classroom, dan Project-Based Learning yang diintegrasikan dengan media digital interaktif dan
pendekatan kontekstual menawarkan potensi besar untuk membuat PAI lebih relevan, menarik, dan
transformatif. Namun, keberhasilan implementasinya bergantung pada kesiapan guru sebagai fasilitator
digital, ketersediaan infrastruktur yang memadai, kebijakan sekolah yang mendukung inovasi, dan sistem
evaluasi yang autentik. Dengan memanfaatkan peluang era digital secara kritis dan kreatif, pembelajaran
PAI dapat bertransformasi dari mata pelajaran yang sering dianggap kaku menjadi pengalaman belajar yang
hidup, bermakna, dan mampu membentuk generasi muslim yang unggul, moderat, dan siap menghadapi
tantangan abad ke-21.
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KESIMPULAN

Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang efektif adalah model yang mampu
mengintegrasikan tiga dimensi filosofis utama secara harmonis, yaitu fa’lim (transfer pengetahuan), fa 'dib
(penanaman adab), dan tarbiyah (pengembangan potensi holistik), sehingga menghasilkan peserta didik
yang tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi juga matang secara spiritual dan sosial. Dari perspektif teoritis,
model yang efektif mengadopsi prinsip-prinsip konstruktivisme, humanisme, dan behaviorisme secara
selektif, dengan mengutamakan pendekatan yang berpusat pada peserta didik, partisipatif, dan kontekstual.
Model-model seperti pembelajaran kooperatif, berbasis masalah (Problem-Based Learning), diskusi
(hiwar), dan pembiasaan (habituation) terbukti mampu meningkatkan pemahaman konseptual, internalisasi
nilai, dan pembentukan karakter keagamaan apabila dirancang dan difasilitasi dengan tepat.

Pada dimensi implementasi di era digital dan kontekstual, efektivitas pembelajaran PAI semakin
optimal ketika mengintegrasikan model blended learning, flipped classroom, dan Project-Based Learning
yang diperkaya dengan media digital interaktif dan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and
Learning). Transformasi ini menuntut guru PAI untuk berevoluasi dari sekadar penyampai informasi
menjadi fasilitator, mentor, dan kurator pembelajaran yang membimbing peserta didik mengembangkan
literasi digital keagamaan dan kemampuan berpikir kritis terhadap isu-isu kontemporer. Namun,
keberhasilan implementasi model-model inovatif ini sangat bergantung pada kesiapan kompetensi guru,
ketersediaan infrastruktur teknologi, kebijakan sekolah yang mendukung inovasi, dan sistem evaluasi
autentik yang holistik, bukan sekadar pengukuran kognitif semata.

Secara keseluruhan, tidak ada model pembelajaran PAI yang universal; efektivitasnya sangat
ditentukan oleh kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, konteks sosial-budaya, dan
profil peserta didik. Oleh karena itu, guru PAI perlu mengembangkan pendekatan eklektik yang fleksibel,
mengintegrasikan keunggulan berbagai model secara sinergis, dan terus melakukan refleksi kritis terhadap
praktik pembelajarannya. Ke depan, diperlukan penelitian empiris lebih lanjut yang menguji efektivitas
model-model inovatif ini dalam berbagai konteks pendidikan Islam di Indonesia, serta pengembangan
program pelatihan guru yang sistematis untuk memperkuat kompetensi pedagogis-digital-era abad ke-21,
sehingga PAI dapat benar-benar bertransformasi menjadi instrumen pendidikan yang relevan, transformatif,
dan mampu membentuk generasi muslim yang unggul, moderat, dan berkarakter mulia.
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